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ABSTRAK 

Metode pelaksanaan proyek konstruksi sangat penting untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal. Banyak produk hasil inovasi baru yang tercipta, salah satunya 

perubahan dari metode pelaksanaan beton konvensional menjadi beton precast, 

adanya dua metode pengerjaan beton akan memberikan alternatif metode yang akan 

diterapkan oleh penyediia jasa konstruksi. Dalam studi kasus ini penulis tertarik 

untuk mengetahui perbandingan biaya dan waktu pada sebuah pekerjaan konstruksi 

yang menggunakan beton precast dimana pada proyek pembangunan Gedung 

Dekanat FKP Universitas Udayana yang berlokasi di Bukit Jimbaran, kabupaten 

Badung, menggunakan metode precast pada struktur balok dan pelat lantainya. 

Perbedaan yang mendasar dari kedua metode beton ini adalah cara pengerjaan dan 

pembuatan betonnya. Beton precast di dipabrikasi/dicetak terlebih dahulu di pabrik 

lalu disusun di lapangan, sedangkan beton konvensional pengecoran langsung di 

lakukan ditempat. Pada kasus ini penulis membandingkan penggunaan balok dan 

pelat lantai precast dengan konvensional, yang akan dibandingkan dari pekerjaan 

tersebut adalah dari segi biaya dan waktu. Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan penulis yaitu metode konvensional lebih murah dari metode precast 

dengan selisih biaya yang didapat sebesar Rp 566.690.801,73 (41,39%). Sedangkan 

dari segi waktu metode precast lebih cepat pengerjaannya dari metode 

konvensional dengan selisih waktu yang didapatkan yaitu 48 hari (80%). 

Kata Kunci : Biaya, Waktu, Konvensional, Precast 
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COST AND TIME COMPARISON ANALYSIS OF BEAM AND FLOOR 

SLAB WORK USING CONVENTIONAL CONCRETE AND PRECAST 

CONCRETE IN THE CONSTRUCTION PROJECT FACULTY OF 

MARINE AND FISHERIES, UDAYANA UNIVERSITY DEAN'S 

BUILDING 

I Gusti Ngurah Agung Yogi Pradnyana 

Jurusan Teknik Sipil D4 Manajemen Proyek Konstruksi 

Politeknik Negeri Bali 

Email : gunggusyogi@gmail.com 

ABSTRACT 

The method of implementation of construction projects is very important to get 

maximum results. Many new innovative products have been created, one of which 

is the change from conventional concrete implementation methods to precast 

concrete, the existence of two concrete working methods will provide alternative 

methods that will be applied by construction service providers. In this case study 

the authors are interested in knowing the cost and time comparison of a 

construction work using precast concrete where in the construction project of the 

Dean's Building of the Faculty of Marine and Fisheries, Udayana University 

located in Bukit Jimbaran, Badung regency, using the precast method on the beam 

structure and floor slab. The difference between these two concrete methods is 

proces and manufacture of concrete. Precast concrete is manufactured/printed first 

in the factory and then arranged in the field, while conventional concrete is cast 

directly on site.  In this study, the author compares the use of precast beams and 

floor slab with conventional, which are compared from the work in terms of cost 

and time. Based on the analysis, the conventional method is cheaper than the 

precast method with a cost difference of Rp 566,690,801.73 (41.39%). While in 

terms of time, the precast method is faster than the conventional method with the 

difference in time obtained of 48 days (80%). 

Key Word : Cost, Time, Conventional, Precast 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada perencanaan proyek konstruksi, metode pelaksanaan sangat penting 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal jika ditinjau dari segi biaya dan waktu 

pelaksanaan. Seiring berkembangnya jaman, banyak produk hasil inovasi baru yang 

tercipta. Salah satunya adalah merubah metode pelaksanaan beton konvensional 

menjadi beton precast. Metode beton precast bertujuan agar kegiatan konstruksi 

dapat berjalan efektif dan efisien.  

Metode beton pracetak atau precast adalah suatu metode konstruksi bangunan 

yang komponen bangunannya di pabrikasi/dicetak terlebih dahulu di pabrik atau di 

lapangan, lalu disusun di lapangan untuk membentuk satu kesatuan bangunan 

gedung[1]. Saat ini metode precast dikembangkan untuk memenuhi tiga aspek 

dalam kegiatan konstruksi yaitu melakukan konstruksi proyek dengan biaya yang 

lebih rendah, durasi yang lebih cepat, serta mutu hasil yang lebih baik. Sedangkan 

metode konvensional merupakan metode pelaksanaaan struktur yang dalam 

pelaksanaannya menggunakan bahan tradisional kayu dan triplek sebagai formwork 

dimana pengecoran beton dilakukan di tempat [2]. Perbedaan yang mendasar dari 

kedua metode ini adalah cara pengerjaan dan pembuatan betonnya. Akan tetapi dari 

kedua metode tersebut jelas memiliki kunggulan dan kekurangan tergantung dari 

sumber daya proyek yang tersedia di lapangan. 

Adanya dua metode pengerjaan beton akan memberikan alternatif metode 

yang akan diterapkan oleh penyedia jasa kontruksi. Dalam hal ini peninjauan 

dilakukan pada proyek pembangunan Gedung Dekanat FKP Universitas Udayana 

yang terletak di Jalan Sri Ratu Mahendradatta, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten 

Badung, Bali. Dan dalam pelaksanaanya menggunakan metode precast. Maka dari 

itu diperlukan suatu analisis untuk dapat mengetahui besarnya biaya dan lamanya 

waktu pengerjaan dari kedua metode. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat 
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memberikan manfaat dan alternatif bagi para penyedia jasa konstruksi maupun 

masyarakat agar dapat menentukan metode yang tepat pada suatu proyek. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa perbandingan biaya pekerjaan balok dan pelat lantai antara beton 

konvensional dengan beton precast? 

2. Berapa perbandingan waktu pekerjaan balok dan pelat lantai antara beton 

konvensional dengan beton precast?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbandingan biaya pekerjaan balok dan pelat lantai antara 

beton konvensional dengan beton precast. 

2. Untuk mengetahui perbandingan waktu pekerjaan balok dan pelat lantai 

antara beton konvensional dengan beton precast. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penyusunan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi akademis 

Analisis dan kajian yang dipaparkan dalam penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan ilmiah dalam ilmu manajemen khususnya dalam perbandingan 

biaya dan waktu. 

2. Bagi industry konstruksi 

Analisis dan kajian dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

pada pihak yang terkait dalam bidang konstruksi untuk melakukan pemilihan 

metode yang akan digunakan dalam mengoptimalkan pekerjaan yang akan 

dilaksanakan pada proyek. 

3. Bagi masyarakat 

Analisis dan kajian dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan 

untuk menambah wawasan tentang biaya dan waktu pekerjaan balok 

menggunakan beton konvensional dengan balok precast. 
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1.5 Ruang Lingkup   

Lingkup penelitian yang akan dilaksanakan ini dibatasi oleh hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek Gedung Dekanat FKP Universitas 

Udayana. 

2. Struktur beton yang akan dianalisis adalah pekerjaan balok dan pelat lantai 

pada struktur gedung lantai 2. 

3. Tidak termasuk balok dan pelat lantai kantilever. 

4. Beton Konvensional yuang digunakan menggunakan mutu beton K300, 

sedangkan Beton Precast Menggunakan mutu beton K450 sesuai analisa 

struktur. 

5. Balok dan pelat precast yang digunakan didapat dari membelinya dan telah 

berada di lokasi proyek. 

6. Analisis dilakukan terhadap biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan balok 

dan pelat lantai antara metode beton konvensional dengan beton precast. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Biaya yang dihabiskan untuk menyelesaikan pekerjaan balok dan pelat lantai 

2 dengan metode konvensional sebesar Rp 802.583.648,68 dan metode 

precast sebesar Rp 1.369.274.450,41 sehingga perbandingan biaya pekerjaan 

balok dan pelat menggunakan metode konvensional lebih murah 

dibandingkan metode precast dengan selisih Rp. 566.690.801,73 (41,39%). 

2. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan balok dan 

pelat lantai 2 dengan metode konvensional selama 60 hari dan metode precast 

selama 12 hari, sehingga Perbandingan waktu pekerjaan balok dan pelat 

menggunakan metode precast lebih cepat dibandingkan dengan  

pengerjaannya dengan metode konvensional dengan selisih 48 Hari (80%). 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam perbandingan biaya dan waktu diharapkan dalam pengambilan kasus 

yang akan digunakan lebih dari satu proyek, sehingga dapat dilihat besarnya 

perbandingan antara masing-masing proyek yang akan dibandingkan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan menambah jenis 

struktur yang akan dianalisis. 

3. Demi mendapatkan hasil yang lebih maksimal, sebaiknya menggunakan 

struktur gambar beton konvensional dan precast dengan bentuk dan ukuran 

yang sama. 

4. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya waktu pengerjaan beton precast 

diperhitungakan pada saat awal pengerjaan tidak hanya pada saat beton 

berada dilapangan.
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